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Lampiran I 

KUESIONER AHP (Analytical Hirarcy Proces)  

FASILITAS PRIORITAS YANG DIBUTUHKAN DI PANGKALAN 

PENDARATAN IKAN (PPI) TANRUSAMPE KABUPATEN 

JENEPONTO 

 

Nama    :  

Jabatan  :    

Kuesioner ini bertujuan mengetahui bobot dari tiap kriteria/parameter dalam 

menentukan bobot dengan menggunakan skala peniliaian berikut:  

Tabel 1. Definisi Tiap Nilai  

Nilai (n)  Definisi  

1  Kedua elemen sama penting  

3  Elemen yang satu sedikit lebih penting dibandingkan elemen yang lain  

5  Elemen yang satu lebih penting dibandingkan elemen yang lain  

7  Elemen yang satu sangat penting dibandingkan elemen yang lain  

9  Elemen yang satu mutlak lebih penting dibandingkan elemen yang lain  

2,4,6,8  Nilai-nilai kompromi diantara dua nilai yang berdekatan  

  

Cara pengisian:  

Kriteria pada kolom paling kiri dibandingkan dengan kriteria pada kolom paling 

kanan. Bobot 9 sampai dengan 2 (pada bagian kiri) adalah milik kriteria pada kolom 

paling kiri, sedangkan bobot 9 sampai dengan 2 (pada bagian kanan) adalah milik 

kriteria pada kolom paling kanan. Beri tanda silang (x) pada kolom bobot yang 

sesuai berdasarkan nilai ketergantungan yang telah dijelaskan pada tabel di atas.  

Contoh pengisian:  

Krite

ria 

9  8  7  6  5  4  3  2 1  2  3  4  5  6  7  8  9  Krit

eria 

A              X                      B  

Keterangan: Berarti kriteria A sedikit lebih penting dari kriteria B 
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KRITERIA 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 KRITERIA

Groin Jetty

Alur Pelayaran

Instalasi BBM

Tempat Pemeliharaan
Kapal dan Alat

Penangkapan Ikan
Tempat Penanganan

dan Pengelolaan Hasil
Perikanan

Kebersihan dan
Pengelolahan Limbah

(IPAL/TPS)
Pertokokan

KRITERIA 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 KRITERIA

Jetty Alur Pelayaran

Instalasi BBM

Tempat Pemeliharaan
Kapal dan Alat

Penangkapan Ikan

Tempat Penanganan
dan Pengelolaan Hasil
Perikanan

Kebersihan dan
Pengelolahan Limbah

(IPAL/TPS)

Pertokokan

KRITERIA 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 KRITERIA

Alur
Pelayaran

Instalasi BBM

Tempat Pemeliharaan
Kapal dan Alat

Penangkapan Ikan

Tempat Penanganan
dan Pengelolaan Hasil
Perikanan

Kebersihan dan
Pengelolahan Limbah

(IPAL/TPS)

Pertokokan
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KRITERIA 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 KRITERIA

Tempat
Penanganan

dan
Pengelolaan
Hasil Perikanan

Kebersihan dan
Pengelolahan

Limbah
(IPAL/TPS)

Pertokokan

KRITERIA 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 KRITERIA

Kebersihan dan
Pengelolahan Limbah

(IPAL/TPS)

Pertokokan

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KRITERIA 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 KRITERIA

Instalasi
BBM

Tempat Pemeliharaan
Kapal dan Alat

Penangkapan Ikan

Tempat Penanganan
dan Pengelolaan Hasil
Perikanan

Kebersihan dan
Pengelolahan Limbah

(IPAL/TPS)

Pertokokan

KRITERIA 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 KRITERIA

Instalasi
BBM

Tempat Pemeliharaan
Kapal dan Alat

Penangkapan Ikan

Tempat Penanganan
dan Pengelolaan Hasil
Perikanan

Kebersihan dan
Pengelolahan Limbah

(IPAL/TPS)

Pertokokan

KRITERIA 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 KRITERIA

Tempat
Pemeliharaan

Kapal dan Alat
Penangkapan
Ikan

Tempat
Penanganan

dan
Pengelolaan
Hasil Perikanan

Kebersihan dan
Pengelolahan

Limbah
(IPAL/TPS)

Pertokokan


